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ABSTRAK 

 

Sonia (NIM.21010087). Pengembangan Buku Ajar PAI-BP kelas XI Berbasis 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Peserta 

Didik di SMA Negeri 3 Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangan buku ajar PAI-BP kelas XI berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D yang 

terdiri atas tahap define, design, develop dan disseminate. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket validasi ahli dan 

uji coba terbatas terhadap guru dan peserta didik. Subjek penelitian ini meliputi 

guru PAI-BP kelas XI, 30 peserta didik kelas XI, serta ahli materi dan bahasa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum adanya buku ajar PAI-BP berbasis PBL ini 

bahwa peserta didik kelas XI di SMA Negeri 3 Panyabungan kurang fokus dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh penggunaan buku ajar 

yang kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Setelah melalui tahap uji 

praktikalitas, peneliti menemukan bahwa baik guru maupun peserta didik 

menunjukkan peningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai 

dengan munculnya interaksi berupa diskusi di dalam kelas yang berlangsung secara 

aktif. Buku ajar berbasis PBL yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat 

valid, dan sangat praktis. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa isi buku ajar 

sangat relevan dengan capaian pembelajaran yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi dengan persentase 84,1%. Uji coba 

terbatas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

secara signifikan serta respon positif terhadap penggunaan buku ajar dalam proses 

pembelajaran dengan persentase 94% dari guru dan 90% dari peserta didik. Dengan 

demikian, buku ajar PAI-BP berbasis PBL dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber belajar inovatif yang mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran, khususnya dalam aspek kemampuan berpikir peserta didik di tingkat 

SMA. 

 

 

Kata Kunci: Buku Ajar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Problem Based 

Learning, Kemampuan Berpikir Krits.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Buku ajar PAI-BP adalah salah satu sumber belajar yang sangat 

penting bagi peserta didik. Buku ajar PAI-BP tidak hanya memberikan 

informasi tentang ajaran Islam, tetapi juga membantu peserta didik dalam 

mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik. Buku ajar PAI-BP 

memiliki peran yang sangat krusial dalam proses pembelajaran agama Islam 

di sekolah. Bayangkan buku ini seperti sebuah peta yang memandu peserta 

didik dalam perjalanan memahami ajaran-ajaran Islam. Sebagai panduan 

belajar, buku ajar berfungsi menyediakan materi pelajaran, kegiatan 

eksplorasi konsep, praktik sains, serta penjelasan dan contoh penerapan 

ilmu pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 

menurut Muslich dalam Devirita (2021) “buku ajar sebagai buku yang berisi 

uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun 

secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi 

pembelajaran dan perkembangan peserta didik untuk diasimilasikan” 

(Devirita dkk,. 2021) 

Hal senada dengan pengertian buku teks menurut Pusat Perbukuan 

(2006:1) dalam Devirita (2021) yang menyatakan bahwa “buku ajar adalah 

buku yang dijadikan pegangan peserta didik pada jenjang tertentu sebagai 

media pembelajaran (instruksional), berkaitan dengan bidang studi 

tertentu”. Sementara Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 11 Tahun 

2005 Tentang Buku Teks Pelajaran menjelaskan bahwa “buku ajar adalah 

buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi 

pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi 

pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan 

standar nasional pendidikan” (Devirita dkk,. 2021). 
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Sebagai mata pelajaran wajib, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAI-BP) memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan di 

Indonesia. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengarahkan tujuan pendidikan 

pada pengembangan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi individu 

yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta memiliki tanggung 

jawab sebagai warga negara demokratis. Oleh karena itu, orientasi utama 

PAI-BP terletak pada pembentukan karakter peserta didik agar senantiasa 

beriman, bertakwa, dan berperilaku sesuai akhlak mulia (Permana, 2023). 

Begitu juga dalam konteks keagamaan, memperbaiki akhlak memang sudah 

menjadi misi dakwah Rasulullah Saw berdasarkan hadits yang dikeluarkan 

oleh Imam Ahmad: 

اَِبعُ ثْتُِلأتَُ ِّمَِِصَال حَِِالَأخْلَِقِ   إ نَّم

Artinya “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia” (Imam Ahmad, No.8595) (Tabi’in, 2022). 

Untuk itu, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini hendaknya 

berintegrasi terhadap peserta didik di sekolah untuk membentuk budi 

pekerti yang mulia (Permana, 2023). Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti juga tidak hanya membentuk individu yang beriman, tetapi juga 

membekali peserta didik dengan kemampuan bersosialisasi dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat. Kemudian Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti juga dapat mendorong peserta didik untuk mengamalkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diyakini 

mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, sikap kolaboratif, serta 

keaktifan peserta didik dalam menemukan solusi dari permasalahan yang 

dikaji. Selain itu, buku ajar yang disusun berbasis PBL diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi serta capaian akademik siswa. Menurut Zaduqisti 

(2010), PBL merupakan strategi pembelajaran inovatif yang menciptakan 
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situasi belajar aktif. Proses ini menuntut keterlibatan peserta didik dalam 

memecahkan suatu persoalan melalui langkah-langkah metode ilmiah, 

sehingga mereka tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi 

juga keterampilan praktis dalam problem solving.  

Menurut Ariyana, (2018) dalam Devirita dkk (2021) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan yang 

menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam menggunakan kemampuan 

berpikir secara individu maupun kelompok, serta memanfaatkan konteks 

nyata untuk memecahkan persoalan sehingga pembelajaran menjadi 

relevan, kontekstual, dan bermakna. Penerapan model ini tidak hanya 

terbatas pada praktik pembelajaran di kelas, tetapi juga dapat dituangkan 

dalam buku ajar sebagai pedoman guru dan sarana pembelajaran peserta 

didik. Buku ajar berbasis PBL diharapkan berkontribusi dalam 

pengembangan keterampilan berpikir siswa (Devirita dkk,. 2021).  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills/HOTS) 

diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam menafsirkan, 

menganalisis, serta mengolah informasi untuk kemudian mentransfer 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Dengan demikian, HOTS tidak 

semata-mata terkait dengan kemampuan mengingat atau menyampaikan 

kembali informasi, melainkan mencakup keterampilan berpikir pada level 

yang lebih kompleks dan mendalam (Rahma Sari dkk,. 2019). 

Penelitian ini peneliti akan mengembangkan buku ajar PAI-BP kelas 

XI berbasis PBL berbentuk media cetak, sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Kartini Dwi Hasanah dkk (2024) “bahan ajar cetak seperti buku dan 

modul membuat peserta didik menjadi lebih pokus dan terstruktur dalam 

belajar dan mereka juga bisa belajar dimana saja”. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar berbentuk cetak tidak hanya berperan sebagai sumber 

informasi tetapi juga sebagai panduan belajar yang membantu peserta didik 

mengatur waktu dan kegiatan belajarnya (Hasanah dkk., 2024).  

Berdasarkan hasil pra-penelitian di kelas XI SMA Negeri 3 

Panyabungan, ditemukan bahwa proses pembelajaran belum optimal. 
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Peserta didik belum mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan yakni 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh buku ajar 

yang sedang dipelajari masih belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

seperti di dalam buku tersebut masih banyak terfokus kepada teori-teori 

materi, dan juga di dalam nya masih memuat permasalah-permasalah yang 

tidak sesuai dengan lingkungan peserta didik usia remaja. Sehingga itu 

menyebabkan peserta didik tidak dapat untuk aktif dan berpikir kritis. 

Sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Aldilah (2023) dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X di SMA Negeri 11 Kota Jambi” 

mengatakan bahwa pengaruh model pembelajaran PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebesar 0,548 tergolong kategori 

cukup baik dilihat dari kategori korelasi sedangkan dalam kategori koefisien 

determinasi mencapai 30,1 % artinya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Kemudian penelitian yang diteliti oleh 

Nurhidayati (2022) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

VIII Tahun Pelajaran 2022/2023” mengatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL berpengaruh signifikan dan positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis terlihat dari nilai b constan 49,271 dan nilai x sebesar 1,048. 

Terlihat dari hasil penelitian diatas maka sangat diperlukan untuk 

mengembangkan buku ajar PAI-BP Kelas XI berbasis problem based 

learning dikarenakan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir peserta 

didik. 

Beberapa uraian di atas yang telah dipaparkan, di sini peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Panyabungan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran PAI-BP kelas XI untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik, dimana bertujuan untuk mendorong agar semua peserta didik 

dapat lebih aktif di dalam proses pembelajaran. Tidak hanya untuk lebih 
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aktif tetapi juga untuk mendorong pesera didik dapat berpikir kritis dalam 

menyelesaikan sebuah permasalah, memudahkan bagi peserta didik untuk 

memahami materi pelajaran karena peserta didik akan belajar secara 

mendiri untuk menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga proses 

pembelajaran itu menjadi lebih efektif dan efesien. Berdasarkan dari latar 

belakang yang telah diuraikan peneliti melakukan kajian melalui penelitian 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar PAI-BP Kelas 

XI Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Peserta Didik di SMA Negeri 3 Panyabungan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 

belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Guru hanya menggunakan buku ajar yang difasilitasi oleh pemerintah 

sehingga itu bermasalah terhadap peserta didik yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Guru kurang bisa memahami konteks yang ada di dalam buku ajar 

sehingga itu membuat peserta didik tidak dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

3. Buku ajar yang digunakan belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

yakni untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 

4. Peserta didik kurang bisa memahami materi pelajaran di karenakan buku 

ajar tidak ada menggunakan model sehingga membuat peserta didik 

bermasalah terhadap keaktifan dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah dilakukan untuk mempermudah dalam 

penulisan skripsi ini guna menghindari pelebaran dan penyimpangan pokok 

masalah sehingga pembahasan lebih jelas dan terarah yaitu untuk 
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mengembangkan buku ajar PAI-BP kelas XI berbasis problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada latar 

belakang masalah di atas, maka dapat dipaparkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran di kelas XI SMA Negeri 3 

Panyabungan sebelum dan sesudah adanya buku ajar PAI-BP berbasis 

problem based learning? 

2. Bagaimana validitas buku ajar PAI-BP kelas XI berbasis problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik di 

SMA Negeri 3 Panyabungan? 

3. Bagaimana praktikalitas buku ajar PAI-BP kelas XI berbasis problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik 

di SMA Negeri 3 Panyabungan? 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan berbentuk buku ajar 

PAI-BP kemudian akan dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran 

PAI-BP berbasis Problem based learning dan juga berbentuk dalam sebuah 

buku ajar yang akan dapat digunakan oleh guru dan peserta didik.  

1. Bagian cover akan didesain melalui aplikasi canva. 

2. Bentuk fisik dari buku ajar ini adalah media cetak. 

3. Isi buku ajar akan memuat kata pengantar, daftar isi, peta konsep, tujuan 

pembelajaran, materi pokok, glosarium, daftar pustaka dan biodata 

penulis. 

4. Pembuatan buku ajar menggunakan aplikasi Ms Word. 

5. Bagian materi pembelajaran akan memuat gambar yang diperoleh dari 

perangkat software google chrome. 
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6. Bagian materi pelajaran akan disajikan dengan langkah-langkah 

pembelajaran model prolem based learning. 

7. Setiap materi pembelajaran akan ada barcode sebagai media 

pembelajaran. 

8. Di dalam buku ajar akan memuat lembar petunjuk pemakaian. 

9. Setiap BAB materi pelajaran akan memuat pilihan ganda, isian dan 

uraian yang dihasilkan dari software AI Chatgpt dan akan dilengkapi 

dengan kunci jawaban. 

10. Buku ajar ini akan memuat isi materi BAB pembelajaran semester genap 

pada mata pelajaran PAI-BP. 

a. BAB 6: Toleransi dan Memelihara Kehidupan Manusia. 

b. BAB 7: Cabang Iman: Menjaga Kehormatan, Ikhlas, Malu dan 

Zuhud. 

c. BAB 8: Adab Menggunakan Media Sosial dalam Islam. 

d. BAB 9: Pernikahan dalam Islam. 

e. BAB 10: Peradaban Islam pada Masa Modern. 

11. Model huruf buku yang akan dipakai adalah Times New Roman. 

12. Bentuk fisik buku ajar meliputi: 

a. Ukuran kertas: A5 (14,8 cm x 21 cm) 

b. Jenis kertas: kertas Waterproof Glossy 210 gsm (cover sampul) dan 

HVS 75 gsm (pada isi). 

c. Jenis finishing: Stapler Jilid. 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis proses pembelajaran di kelas XI SMA Negeri 3 

Panyabungan sebelum dan sesudah adanya pengembangan buku ajar 

PAI-BP berbasis problem based learning. 
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b. Untuk mengetahui validitas buku ajar PAI-BP kelas XI berbasis 

problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

c. Untuk mengetahui praktikalitas buku ajar PAI-BP kelas XI berbasis 

problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada 

dua macam yaitu manfaat teoritis dan praktis. 

a. Manfaat teoritis: 

1) Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik. Manfaat 

tersebut antara lain berupa rangsangan untuk lebih aktif dalam 

proses belajar, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif, serta pembentukan sikap mandiri. Pada akhirnya, seluruh 

aspek tersebut ditujukan untuk mengoptimalkan kemampuan 

berpikir peserta didik. 

2) Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai salah satu sumber 

rujukan ilmiah bagi peneliti lain. Hal ini memungkinkan 

munculnya penelitian serupa yang lebih kontekstual, sesuai 

dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan 

zaman. 

b. Manfaat praktis: 

1) Bagi peneliti 

Kegiatan pengembangan buku ajar model PBL dalam 

pembelajaran PAI-BP berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi peneliti, baik dari aspek pengetahuan maupun 

keterampilan dalam merancang perangkat pembelajaran. Lebih 

jauh, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai dasar 

implementasi dalam bentuk penelitian dan pengembangan 

berikutnya. 
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2) Bagi peserta didik 

Buku ajar model PBL yang dikembangkan dalam mata 

pelajaran PAI-BP memiliki fungsi sebagai sumber belajar 

tambahan yang bersifat lebih menarik dan efektif dalam 

menunjang proses pembelajaran. Pemanfaatan buku ajar ini 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

mempermudah pemahaman terhadap materi, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, buku ajar 

ini juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengasah kemandirian, sekaligus menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

3) Bagi guru 

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan landasan 

pemikiran dan pilihan referensi terkait penggunaan buku ajar 

yang selaras dengan kebutuhan peserta didik. Buku ajar tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar utama, tetapi juga 

dapat dijadikan media alternatif untuk mendukung efektivitas 

pembelajaran. Dengan demikian, penerapannya diharapkan 

dapat meningkatkan mutu proses belajar mengajar serta 

memotivasi pendidik dalam menyediakan bahan ajar yang lebih 

relevan dan kontekstual dengan materi yang diajarkan. 

4) Bagi sekolah 

Penelitian ini berfungsi sebagai sumbangan referensi 

bagi sekolah dalam merancang strategi perbaikan proses 

pembelajaran. Implementasi hasil penelitian diharapkan tidak 

hanya meningkatkan mutu pembelajaran secara keseluruhan, 

tetapi juga mendukung pengembangan kualitas serta kompetensi 

guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

 

 


